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ABSTRAK 

 

 

Kemampuan beradaptasi antara dua budaya yang berbeda saat berinteraksi 

antara karyawan PNS dan personel TNI yang berdinas di Pusat Komunikasi 

Publik Kementerian Pertahanan RI merupakan bagian dari pelaksanaan tugas dan 

fungsinya di dalam organisasi Puskom Publik Kemhan. Dalam keseharian, antara 

PNS dan Prajurit TNI dituntut untuk saling beradaptasi dalam menjalankan 

tugasnya mencapai tujuan organisasi yaitu menjalankan fungsi humas di Kemhan.  

Penelitian ini memfokuskan kepada bagaimana kemampuan adaptasi 

karyawan PNS dan TNI di Puskom Publik Kemhan yang berlatar belakang dua 

budaya yang berbeda dalam suatu organisasi, dan bagaimana proses adaptasi 

tersebut dilakukan. Penelitian ini menggunakan landasan teori Komunikasi 

antarbudaya dari buku Larry A Samovar, Richard E. Porter, Edwin R McDaniel, 

Komunikasi Lintas Budaya, Communication Between Cultures. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian adalah 

etnometodologi dengan melakukan wawancara kepada informan dan observasi.  

Hasil penelitian ini membahas mengenai adaptasi antar karyawan PNS dan 

TNI dapat dilihat dari: komunikasi yang efektif dan bahasa serta simbol dapat 

menjembatani hubungan antara dua budaya yang berbeda, agar terjadi interaksi 

antara individu dalam masyarakat dengan kelompok lain, sebaiknya disusun 

simbol sesuai dengan “Frame of Reference” orang yang menerima supaya dapat 
menjembatani hubungan antara dua budaya yang berbeda. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kemampuan adaptasi karyawan PNS 

dan TNI di Puskom Publik Kemhan RI kemudian disebut sebagai budaya 

kompromi ini dimaksudkan adalah karyawan TNI dan karyawan PNS menyadari 

bahwa masing-masing harus mampu saling beradaptasi dengan melonggarkan 

masing-masing budayanya menjadi lebih fleksibel untuk menerima budaya 

lainnya. 
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